
Buletin Veteriner Udayana  Volume 14 No. 5: 458-462 

pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712  Oktober 2022 

Online pada: http://ojs.unud.ac.id/index.php/buletinvet   DOI: 10.24843/bulvet.2022.v14.i05.p03 

Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal  

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021 

 

458 

Jumlah Khamir pada Rumen Sapi Bali Ditinjau dari pH dan Bobot Badan 

(NUMBER OF KHAMIR IN BALI CATTLE RUMEN VIEWED FROM pH AND BODY 

WEIGHT)  

Ike Siwi Widyaningtiyas1*, I Nengah Kerta Besung2, I Gusti Ketut Suarjana3 

1Mahasiswa Pendidikan Profesi Dokter Hewan, Fakultas kedokteran Hewan, Universitas 

Udayana. Jl. PB Sudirman, Denpasar, Bali; 
2Laboratorium Bakteriologi dan Mikologi Veteriner, Fakultas kedokteran Hewan, Universitas 

Udayana. Jl. PB Sudirman, Denpasar, Bali.  

*Email: ikesiwi.widyaningtiyas@gmail.com 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah khamir, pH rumen, dan bobot badan sapi 

bali. Sampel yang digunakan sebanyak 17 yang berasal dari cairan rumen sapi bali. Penelitian 

ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional dengan 

pengamatan terhadap jumlah khamir pada pH rumen dan bobot badan sapi bali. Data yang 

diperoleh selanjutnya disajikan secara deskriptif yang dilanjutkan dengan analisis korelasi 

regresi. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata jumlah khamir dalam rumen sapi bali 21x103 ± 

6,9x103 sel/ml, rata-rata pH cairan rumen sapi bali 6,9 ± 0,07, dan rata-rata bobot badan sapi 

bali 251 ± 47,8 kg. Terdapat perbedaan yang signifikan antara jumlah khamir dengan pH dan 

bobot badan sapi bali.  

Kata kunci: Bobot badan; cairan rumen; jumlah khamir; pH; sapi bali 

 

Abstract 

This study aims to determine the amount of yeast, rumen pH, and body weight of bali cattle. 

17 samples were taken from the rumen fluid of bali cattle. This study was an analytic 

observational study with a cross sectional approach with observations on the number of yeast 

on rumen pH and body weight of bali cattle. The data obtained are then presented descriptively 

followed by regression correlation analysis. The results showed the average number of yeast 

in the rumen of bali cattle 21x103 ± 6.9x103 cells/ml, the average pH of rumen fluid of bali 

cattle 6.9 ± 0.07, and the average body weight of bali cattle 251 ± 47.8 kg. There is a significant 

difference between the number of yeast with the pH and body weight of bali cattle. 

Keywords: Bali cattle; body weight; number of yeasts; pH; rumen fluid 

 

PENDAHULUAN 

Sapi bali merupakan salah satu bangsa 

sapi asli di Indonesia yang merupakan hasil 

domestikasi langsung dari Banteng liar 

(Martojo, 2006). Sapi bali dikembangkan, 

dimanfaatkan dan dilestarikan sebagai 

sumber daya ternak asli yang mempunyai 

ciri khas tertentu dan mempunyai 

kemampuan untuk berkembang dengan 

baik pada berbagai lingkungan di 

Indonesia. Sapi bali memiliki keunggulan 

karakteristik seperti tahan terhadap kondisi 

lingkungan yang kurang baik, cepat 

beradaptasi apabila dihadapkan dengan 

lingkungan yang baru, dan cepat 

berkembang biak (Oka et al., 2017). 

Sapi bali merupakan ternak ruminansia 

yang mempunyai empat bagian lambung 

yaitu rumen, retikulum, omasum, dan 

abomasum. Rumen merupakan kantong 

besar sebagai tempat penampungan dan 

pencampuran bahan pakan untuk proses 

fermentasi oleh mikroorganisme (Rianto 

dan Purbowati, 2009). Retikulum 

mempunyai fungsi untuk mengatur aliran 

digesta dari rumen ke omasum. Fungsi 
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omasum adalah untuk digesti, penyaringan 

partikel pakan yang besar, absorpsi, dan 

pengaturan arus ingesta ke abomasum 

(Prihartini, 2013). Abomasum atau perut 

sejati pada sapi berfungsi mengatur 

pencernaan secara enzimatis dan kimiawi 

(Prihartini, 2013). 

Dari ke empat bagian lambung tersebut, 

rumen merupakan bagian yang terbesar dari 

lambung yang di dalamnya terdapat saliva 

yang berperan dalam mempertahankan pH 

dan menghasilkan karbon sebagai produk 

akhir fermentasi. Fungsi utama dari rumen 

yaitu sebagai proses fermentasi oleh 

mikroorganisme. Pada ternak ruminansia, 

proses pencernaan dalam rumen sangat 

bergantung pada populasi dan jenis 

mikroba rumen. Populasi mikroba rumen 

terdiri dari bakteri, protozoa dan fungi 

(Muslim et al., 2014). Populasi bakteri di 

dalam rumen lebih tinggi dibandingkan 

populasi protozoa dan fungi. Populasi 

bakteri rumen mencapai 109 sel/ml, 

populasi protozoa mencapai 106 sel/ml, dan 

populasi fungi mencapai 103 sel/ml 

(Muslim et al., 2014). Dari ketiga mikroba 

tersebut, fungi merupakan jenis mikroba 

rumen dengan jumlah populasi yang 

sedikit. 

Salah satu jenis fungi yang terdapat 

dalam rumen sapi yaitu khamir. Khamir 

merupakan organisme eukariot uniseluler 

yang secara taksonomi termasuk ke dalam 

kingdom Eumycota. Khamir yang ada di 

dalam rumen termasuk filum Ascomycota, 

kelas Hemiascomycetes, ordo 

Saccharomycetales, famili Candidaceae 

dan Saccharomycetaceae, dan genus 

Candida sp dan Saccharomyces (Gandjar 

dan Sjamsuridzal, 2006). Khamir di dalam 

rumen berfungsi meningkatkan 

palatabilitas (nafsu makan) sapi, 

mengurangi fluktuasi pH dalam rumen, 

stimulasi populasi mikroorganisme rumen, 

dan penurunan nitrogen amonia rumen 

(NH3-N) (Chaucheyras et al., 2008). 

Pertumbuhan khamir dipengaruhi oleh 

kandungan nutrisi, temperatur, pH 

lingkungan, serta ketersediaan oksigen. 

Dalam kegiatannya, khamir memerlukan 

nutrisi untuk pertumbuhan dan 

perkembangbiakan. Sebagian besar khamir 

tumbuh baik pada suhu 25-460C (Priyanto, 

2017). Khamir memerlukan media yang 

asam dengan pH antara 4,8-5,0 untuk 

proses fermentasinya.  

Derajat keasaman (pH) digunakan 

untuk menyatakan tingkat keasaman atau 

kebasaan yang dimiliki oleh suatu cairan. 

Nilai pH cairan rumen memegang peran 

penting dalam proses fermentasi dalam 

rumen dan merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi populasi mikroba di 

dalam rumen (Newbold et al., 1998). 

Apabila mikroba rumen berada pada 

kondisi pH yang sesuai maka proses 

pertumbuhan dan metabolisme mikroba 

akan semakin cepat sehingga proses 

pencernaan pakan semakin optimal 

(Purbowati et al., 2014). Proses pencernaan 

pakan yang semakin optimal akan 

berpengaruh terhadap bobot badan ternak.  

Informasi tentang adanya khamir dan 

perannya dalam cairan rumen sapi bali 

masih sangat sedikit bahkan belum ada data 

yang pasti. Hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan untuk menentukan 

manajemen pemberian pakan.  

METODE PENELITIAN 

Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan cairan 

rumen dari 17 ekor sapi bali yang diambil 

secara aseptis dari Rumah Potong Hewan 

(RPH) Pesanggaran, Denpasar. Data bobot 

badan sapi bali diperoleh dari petugas RPH 

Pesanggaran, Denpasar. Pengukuran pH 

rumen menggunakan pH indicator strip test 

setelah rumen diinsisi. Cairan rumen 

diambil dengan spuit 5 ml secara aseptis 

kemudian dimasukkan ke dalam 

Eppendorf. Sampel yang telah 

dikumpulkan selanjutnya dibawa ke 

laboratorium menggunakan coolbox yang 

sudah berisi dry ice. 

Perhitungan Khamir 

Perhitungan sampel cairan rumen sapi 

bali dilakukan secara mikroskopis dengan 
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menggunakan haemocytometer (Mikapin, 

2012). Sampel diambil 1 ml dengan 

mikropipet, lalu dimasukkan ke dalam 

haemocytometer. Haemocytometer yang 

berisi sampel kemudian diletakkan di 

mikroskop dan dilakukan penghitungan 

jumlah khamir. Perhitungan jumlah khamir 

pada mikroskop dengan menggunakan 

haemocytometer dibantu dengan adanya 

kotak-kotak skala. Haemocytometer seluas 

1 mm2 yang berisikan 25 buah kotak besar 

dengan luas 0,04 mm2, dan setiap kotak 

besar terdiri dari 16 kotak kecil. Alat 

haemocytometer sisinya berukuran 0,05 

mm. Satu kotak sedang berukuran nilai 0,2 

mm dan tebal nya adalah 0,1 mm. Jumlah 

sel per ml sampel dapat dihitung sebagai 

berikut: jumlah sel per ml sampel = jumlah 

sel per ml sampel x 103 

Analisis Data 

Data jumlah khamir, pH, dan bobot 

badan yang diperoleh selanjutnya disajikan 

secara deskriptif. Hubungan jumlah khamir 

dengan pH dan hubungan jumlah khamir 

dengan bobot badan dianalisis dengan 

korelasi regresi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa rata-rata 

jumlah khamir dalam rumen sapi bali yaitu 

21x103 ± 6,9x103 sel/ml. Khamir di rumen 

mempunyai berbagai fungsi diantaranya 

yaitu menyetabilkan pH dengan cara 

meningkatkan palatabilitas konsumsi pakan 

yang mengakibatkan semakin banyak 

saliva yang ikut masuk ke rumen. Saliva 

adalah larutan buffer yang mengandung 

sodium bikarbonat yang berfungsi untuk 

mempertahankan pH rumen supaya tetap 

stabil. Rata-rata pH cairan rumen sapi bali 

yaitu 6,9 ± 0,07. Kondisi ini sangat baik 

untuk pertumbuhan mikoorganisme rumen. 

Peningkatan palatabilitas (nafsu makan) 

sapi juga akan meningkatkan produktivitas 

sapi bali. Peningkatan produktivitas sapi 

bali akan mempengaruhi bobot badannya. 

Bobot badan sapi bali yang ada di Rumah 

Potong Hewan Pesanggaran rata-rata 251 ± 

47,8 kg.  

Pembahasan 

Berdasarkan hasil di atas, jumlah 

khamir yang diperoleh dengan 

penghitungan menggunakan 

haemocytometer yang menunjukkan ciri-

ciri berwarna putih bening, tepi berbentuk 

bulat, dan permukaan seperti gelembung. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Pelczar 

(1988) yang menyatakan bahwa sel khamir 

berwarna putih bening, mempunyai bentuk 

tepi yang spherical (bundar), ellipsoidal 

(lonjong dan memanjang), dan clyndrical 

(silinder) serta mempunyai permukaan 

seperti gelembung.  

Analisis korelasi regresi antara jumlah 

khamir dan pH rumen sapi bali diperoleh 

persamaan regresi Y1=6,656+0,010X 

dengan nilai signifikasi sebesar 0,00 < 0,05. 

Nilai korelasi yang didapatkan adalah 

0,924. Nilai ini dapat diinterpretasikan 

bahwa hubungan kedua variabel penelitian 

berada pada kategori yang sangat baik. 

Nilai R square yang diperoleh adalah 

85,4% sehingga dapat ditafsirkan bahwa 

jumlah khamir berpengaruh sebesar 85,4% 

terhadap pH rumen sapi bali. Analisis 

korelasi regresi antara jumlah khamir dan 

bobot badan sapi bali diperoleh persamaan 

regresi Y2=100,890+6,966X dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,00 < 0,05. Nilai 

korelasi yang didapatkan adalah 0,997. 

Nilai ini dapat diinterpretasikan bahwa 

hubungan kedua variabel penelitian berada 

pada kategori yang sangat baik. Nilai R 

square yang diperoleh adalah 99,4% 

sehingga dapat ditafsirkan bahwa jumlah 

khamir berpengaruh sebesar 99,4% 

terhadap bobot badan sapi bali.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata jumlah khamir dalam rumen sapi 

bali yaitu 21x103 ± 0,07 sel/ml. Khamir di 

dalam rumen berfungsi meningkatkan 

palatabilitas (nafsu makan) sapi, 

mengurangi fluktuasi pH dalam rumen, 

stimulasi populasi mikroorganisme rumen, 

dan penurunan nitrogen amonia rumen 

(NH3-N) (Chaucheyras et al., 2008). Bobot 

badan sapi bali di Rumah Potong Hewan 
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Pesanggaran rata-rata 251 ± 47,8 kg. Hal ini 

berkaitan dengan fungsi khamir dapat 

meningkatkan palatabilitas (nafsu makan) 

ternak karena khamir dapat memproduksi 

asam glutamate sehingga meningkatkan 

konsumsi pakan dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan produktivitas ternak 

sehingga bobot badan sapi meningkat 

(Mwenya et al., 2004). Peningkatan 

konsumsi pakan sapi akan menyebabkan 

fluktuasi pH rumen berkurang. 

Meningkatnya konsumsi pakan juga 

mengakibatkan semakin banyak saliva 

yang ikut masuk ke rumen. Saliva adalah 

larutan buffer yang mengandung sodium 

bikarbonat yang berfungsi untuk 

mempertahankan pH rumen supaya tetap 

stabil (Moallem et al., 2009). Derajat 

keasaman (pH) rumen sapi bali rata-rata 

yaitu 6,9 ± 0,07. Kondisi ini sangat baik 

untuk pertumbuhan mikroba rumen. Selain 

untuk menyetabilkan pH, buffer rumen juga 

merupakan media yang disenangi untuk 

pertumbuhan mikroorganisme anaerob 

(Moallem et al., 2009). Keberadaan 

mikroorganisme anaerob dapat meningkat 

akibat adanya khamir yang memanfaatkan 

oksigen untuk metabolisme partikel pakan 

menjadi gula dan oligosakarida dalam 

menghasilkan peptida dan asam amino 

sebagai produk akhir yang digunakan oleh 

mikroorganisme rumen. Sebagian besar 

mikroorganisme rumen bersifat anaerob, 

maka pemanfaatan oksigen oleh khamir 

akan meningkatkan kondisi optimum di 

dalam rumen. Kondisi tersebut akan 

melindungi mikroba rumen anaerob dari 

kerusakan oleh O2 (Dawson, 1990).  

Menurut Priyanto (2017), khamir 

berfungi untuk menurunkan nitrogen 

amonia di dalam rumen. Hal ini dapat 

terjadi karena protein dan NPN (non protein 

nitrogen) pakan yang dirombak oleh 

khamir menjadi amonia. Apabila bahan 

yang dibutuhkan bakteri seperti amonia 

sudah tersedia di dalam rumen maka 

pertumbuhan bakteri akan meningkat yang 

menyebabkan tingginya pemanfaatan 

amonia oleh bakteri sehingga jumlah 

amonia dalam rumen semakin menurun. 

Selanjutnya khamir merubah asam amino 

menjadi protein mikroba yang dijadikan 

sebagai bahan makanan mikroba. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata jumlah 

khamir, pH rumen, dan bobot badan sapi 

bali secara berturut-turut yaitu 21x103 ± 

0,07x103 sel/ml; 6,9 ± 0,07; dan 251 ± 47,8 

kg. Hubungan antara jumlah khamir dan pH 

diperoleh persamaan Y1=6,656+0,010X 

dan hubungan antara jumlah khamir dan 

bobot badan sapi bali diperoleh persamaan 

Y2=100,890+6,966X. Terdapat perbedaan 

yang signifikan antara jumlah khamir 

dengan pH dan bobot badan sapi bali. 

Saran 

Perlu diadakan pengamatan terhadap 

mikroba lain seperti bakteri, protozoa, dan 

jamur dalam rumen sapi bali dan perlu 

penelitian lanjutan tentang jumlah khamir, 

pH, dan bobot badan pada sapi muda 

(pedet) dan sapi dewasa.  
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Gambar 1. Sel khamir pada haemocytometer (tanda panah) 


